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ABSTRAK

Bagaimana stasiun kerja yang baik, seringkali dianggap tidak periling oleh
penisahaan atau perorangan. Hal ini tentunya akan berakibat pada menuninnya
produktivilas kerja. Tujuan dari penelitian im adalah menganalisa stasiun kerja
yang ergonomis, sesuai dengan kenyamanan pekerja. Pendekatan ergonomis
didalam perancangan stasiun kerja menipakan satu hal yang penting untuk
diperhatikan. Dengan pendekatan ergonomis maka kenyamanan kerja operator
akan naik dan produktivilas akan meningkai pula. Metode yang digunakan yaitu
Analytical Hierarchy Proves (AHP). AHP akan memberikan struktur hierarchy
bempa kriteria dan subkriteria yang menjadi dasarpertimbangan dalam analisis
stasiun kerja ergonomis. Kriteria dan subkriteria yang tersusun dalam pemilihan
stasiun kerja tersebut adalah kemudahan gerak dengan subkriteria luas area
kerja, posisi alat dan posisi material. Kriteria kedua adalah kenyamanan kerja
dengan subkriteria suhu, cahaya, posisi kerja serta kebisingan. Kriteria ketiga
adalah keselamatan kerja dengan subkriteria keamanan kerja, debu, bau.

Dari hasil penelitian diperoleh bobot kriteria sebagai berikut: untuk
departemen perakitan kriteria kemudahan gerak (0.4640) dengan subkriteria luas
area kerja (0.2982), posisi alat (0.0874), posisi material (0.0587). Kriteria kedua
adalah kenyamanan kerja (0.1934) dengan subkriteria suhu (0.0385), cahaya
(0.0387), posisi kerja (0.0806), serta kebisingan (0.0288). Kriteria ketiga
keselamatan kerja (0.2130) dengan subkriteria keamanan kerja (0.1485), debu
(0.0447), ban (0.0179). Berdasarkan perbandingan selumh kriteria dan
subkriteria, diperoleh altematif stasiun kerja A sebagai stasiun kerja yang
dianggap nyaman oleh pekerja. Untuk departemen finishing kriteria kemudahan
gerak (0.5200), dengan subkriteria luas area kerja (0.3591), posisi alat (0.0977)
posisi material (0.0513). Kriteria kedua adalah kenyamanan kerja (0.2036),
dengan subkriteria suhu (0.0358), cahaya (0.0456), posisi kerja (0.0816)
kebisingan (0.0311). Kriteria ketiga keselamatan kerja (0.1437) dengan
subkriteria keamanan kerja (0.1044), debu (0.0244), bau (0.0126). Berdasarkan
perbandingan selumh kriteria dan subkriteria, diperoleh altematifstasiun kerja
A sebagai stasiun kerja yang dianggap nyaman oleh pekerja. Kecuali pada
subkriteria bau, yang dianggapnyaman olehpekerjaadalah stasiun kerja B.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri manutaktur dx ^^

•rr::r;.i——:—r
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knrang ba,k sebmgga menyebabkan kebdaknyamanan. Pos.s, ala, kerja da,,
ma,er,a, ,erla.n jaul, dari jangkauan ,a„gan. Pekerja senng merasa le,al, pada
bag,an punggung, lengau ser,a ,u,u, karena pos,si kerja yang membungkuk dan
j„„gkok dalam jangka «k„, yang ,a,n, Peneabayaan d.dalam Hngkungan kerja
kmng sena Udak adanya aba, pe„ndungke,a sepen, masker untnk menghmdan
aebu dan bar, sebaga, polutan Oieb karena „u. perlu dilakukan Pe„eb,,an ,e„,ar,g
a„al,s,S stas.un kerja yang erg„nom,s. Stas,„n kerja ergonouns dapa, mem.nnnas,
stress yang tunbu, karena lingkungan f,s,k yang ttdak nyaman. Jadi dalam bai ,m
d,,el,t, faktor-faktor yang berpengaml, dalam perbatan stasmn kerja.

Sebelumnya pemal, diadakan pene.uian yang menjad, ka„a„ ii.eratur
diadakannya penebt.an ini Penebtian Eko Nunman.o (2004). ditebti tentang
ptoses assembly komponen meja ya„n aias meja. Penehuan mi memfokuskan
pada perbatkan layout kerja dengan mempergunakan metode Analytic. H.erarchy
Process (AHP). Ftma Wtjayant, (20051 menebti tentang desam sistem ketja yang
ergonomts pada mdnstri keramik. Kntena yang dtamat, yaitu posts, kerja dan
keadaan bn^ungan kerja pada pembuatan guc, dengan ke,mgg,an ,0 em sampa,

75 cm.

Pada penelman ,„,, diatnat, proses pembuatan kurs,. Dimana proses
pembuatan kurs, d,per.uka„ stas.un kerja yang dapa, menunjang kenyamanan dan
keamanan kerja. Adapun yang menjad, kr„er,a dalam pennliban a-if stas.un
ker,a tersebu, adalab kemudahan gerak dengan subknteria yang ada d.bawabnya
adalah .uas area kerja. pos.si materia, kerja, setta pos.s, ala, kerja. Kntena yang
ked„a adalab kenyamanan kena dengan subkntena sub,, eabaya, posrs, kerja

 



«. kebtsmgan. Oa„ kn,ena ke,,g« adalab kese,ama,an «. dengan subkn.ena
keamanan kerja, debu, dan ban.

12 Rumusan Masalah
Dar, pe—„ d,a,as, agar p—n dapa, mencprakan stas.un kerja yang
nyaman, maka dapa, d.amb,l s„a,u rumusan pennasalaban ya,,u :
j. eerapa besar bobo, masmg-masmg altemabf stasmn kerja ,,ap-„ap

2.

subkriteria?

S,as,un kerja mana yang d.anggap primg nyaman olel. pekerja ,

13 Batasan Masalah

tnjnan yang ielab d.tetapkan menjad. jelas. Adapun batasan masalab sebaga,
berikut:

, Obyek penelirian adalah CV. Dewata Fum, Exporter.
2 Parameter yang menjad, tolok ukur adalah kenyamanan pekerja.

4 Penelitian terfokns pada pembuatan kurs..

memperoleh altematif stas.un kerja yang ergonomis.

Asumsi yang digunakan yaitu :
rv Dewata Fumi Exporter, diasumsrkanI. Responden adalah pekerja tetap CV. Dewata

sebagai tenaga kerja terampil.

 



2 Responden diasumsikan tidak kidal.

3. Jumlah responden terbatas yaitu 7orang departemen perakitan dan 5orang

departemen finishing, sehingga diasumsikan telah memenuhi kecukupan data.
4. Perpindahan benda kerja ditakukan dengan berjalan.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menentukan bobot priontas altematif stasiun kerja dan masing-masing

subkriteria.

2. Memilih suatu altematif stasiun kerja yang ergonomis.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Dapat diperoleh stasiun kerja yang ergonomis.

2. Diperoleh suatu kondisi kerja operator yang lebih aman dan nyaman dalam

bekerja.

3. Produktivitas kerja dapat lebih ditingkatkan.

4. Bagi penehti, dapat digunakan sebagai wahana untuk memperiuas wacana
berpikir dan menganalisa berbagai fenomena yang terjadi didalam suatu

penisahaan.

 



1.6 Sistematika Penulisan

Penyusunan laporan tugas akhir ini mengikuti sistematika penulisan yaitu pada
bab 1 dijelaskan latar belakang permasalahan yang menjadi dasar penelitian,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta

sistematika penulisan. Kajian Pustaka pada bab II memuat teon-teon yang

berhubungan dengan penelitian. Juga diulas penelitian atau publikasi bidang
sejenis sebelumnya. Bab III merupakan kerangka dalam memecahkan suatu
masalah, penjelasan secara gans besar bagaimana langkah pemecahan persoalan

dengan menggunakan metode yang digunakan.

Pada bab IV disajikan data hasil penelitian yang diperoleh dan penisahaan

dan kemudian akan diproses serta diolah lebih lanjut sebagai dasar pada
pembahasan masalah. Bab Vbens.kan pembahasan terhadap hasil pengolahan
data untuk memperoleh penyelesaian dan masalah yang ada. Kesimpulan dan
saran pada bab VI bensi tentang hasil pokok /kesimpulan dan pembahasan atau
analisis terhadap data yang telah diolah dan bensi saran-saran untuk
pengembangan selanjutnya. Daftar pustaka merupakan acuan yang digunakan
dalam penelitian. Daftar pustaka mi berasal dan buku, jumal maupun penehtian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Serta lampiran yang bensikan
kuesioner dan hasil pengolahan data.

 



BAB II

KAJIAN LITERATUR

2.1. Pendahuluan

Pada Bab ini akan dijelaskan mengenai kajian literatur untuk mengetahui tentang

dasar teori serta kajian-kajian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Kajian Literatur ini terdiri dari kajian deduktif dan kajian mduktif. Kajian

deduktif merupakan kajian dan teon-teon pengukuran kerja dan hasil-hasil
penemuan yang telah dibukukan dan telah dipublikasikan. Sedangkan kajian
mduktif merupakan hasil penehtian sebelumnya yang telah dipublikasikan dalam
bentuk jumal atau dalam bentuk makalah. Hal ini dianggap berguna untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan penelitian mengenai layout kerja

ergonomis.

2.2. Kajian Induktif dan Deduktif

Pendekatan ergonomis akan membawa kita dalam rancangan sistem kerja (man-
made objects) sehingga manusia akan dapat menggunakannya secara efektif,
efisien, aman dan mampu pula menciptakan lingkingan fisik kerja yang layak dan
nyaman. Dengan pendekatan ergonomis maka moral kerja operator akan naik dan
produktivitas akan meningkat pula (Wignjosoebroto, 1995).

Peranan ergonomi mempakan sebuah langkah yang perlu dilakukan guna

menghasilkan peralatan maupun metode kerja yang sesuai dengan tubuh manusia
sebagai pemakai, selam itu peranan ergonomi dalam perancangan kerja

 



merupakan suatu usulan guna menghindarkan terjadinya ketidaknyamanan, karena
dapat raenyebabkan terjadinya kecelakaan kerja, secara lebih jauh lagi
memungkinkan terjadinya penyakit akibat kerja (Budiyanto, 2004).

2.3. Pengertian Ergonomi

Istilah "ergonomi" berasal dari bahasa latin yaitu Ergon yang berarti kerja dan
Nomos yang artinya hukum alam Jadi ergonomi dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari manusia beserta penlakunya didalam lingkungan kerja.

(Nurmianto, 1996)

Ergonomi ialah ilmu yang sistematis dalam memanfaatkan informasi
mengenai sifat kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk merancang sistem
kerja. Dengan ergonomi diharapkan penggunaan proyek fisik dan fasilitas dapat

lebih efektif serta memberikan kepuasan kerja.

Dengan pendekatan ergonomis diharapkan sistem produksi bisa dirancang

untuk melaksanakan kegiatan kerja tertentu dengan didukung oleh keserasian

hubungan antara manusia dengan stasiun kerja yang dikendalikannya. Stasiun
kerja yang dimaksudkan disini adalah stasiun kerja yang melibatkan komponen-
komponen kerja seperti mesin/ peralatan dan lingkungan fisik kerja (temperatur,
pencahayaan, kebisingan, dan Iain-lain) dimana kegiatan tersebut berlangsung.

(Wignjosoebroto, 1995)

 



2.4. Pendekatan Ergonomis dalam Perancangan Stasiun Kerja

Secara ideal perancangan stasiun kerja haruslah disesuaikan dengan peranan dan

fungsi pokok dari komponen-komponen sistem kerja yang terlibat yaitu manusia,

mesin/ peralatan dan lingkungan fisik kerja. Peranan manusia dalam hal ini akan

didasarkan pada kemampuan dan keterbatasannya terutama yang berkaitan dengan

aspek pengamatan, kognitif, fisik ataupun psikologisnya. Demikian juga peranan

mesin/ peralatan seharusnya ikut menunjang manusia (operator) dalam

melaksanakan tugas yang ditentukan. Mesin/ peralatan kerja juga berfungsi

menambah kemampuan manusia, tidak menimbulkan stress tambahan akibat

beban kerja.

Peranan lingkungan fisik kerja akan berkaitan dengan usaha untuk

menciptakan kondisi kerja yang akan menjamin manusia dan mesin agar dapat

berfungsi pada kapasitas maksimalnya. Dalam kaitannya dengan lingkungan fisik

kerja seringkali dijumpai bahwa perencana sistem kerja justm lebih

memperhatikan mesin/ peralatan yang hams dilindungi daripada melihat

kepentingan manusia sebagai pekerjanya. (Wignjosoebroto, 1995)

Berkaitan dengan perancangan stasiun kerja maka ada beberapa aspek

ergonomis yang hams dipertimbangkan, antara lain: (Wignjosoebroto, 1995)

1. Sikap dan posisi kerja.

2. Antropometri dan dimensi ruang kerja.

3. kondisi lingkungankerja.

4. Effisiensi gerakan dan pengaturan fasilitas kerja.

 



Adapun yang menjadi kriteria dalam pemilihan altematif layout ini adalah

kemudahan gerak dengan subkriteria yang ada dibawahnya adalah luas area kerja,

posisi material kerja, serta posisi alat kerja.. Kriteria yang kedua adalah

kenyamanan kerja dengan subkriteria suhu, cahaya, posisi kerja serta kebisingan.

Dan kriteria ketiga adalah keselamatan kerja dengan subkriteria debu, bau-bauan

serta keamanan kerja.

A. Kemudahan gerak.

Perancangan stasiun kerja hamslah memperhatikan prosedur-prosedur untuk

mengekonomisasikan gerakan-gerakan kerja sehingga dapat memperbaiki

efisiensi dan mengurangi kelelahan kerja. (Wignjosoebroto, 1995)

a. Luas area kerja : yaitu luas daerah kerja untuk menjangkau benda kerja,

menjangkau materialdan alatkerja sehingga tercipta kemudahan gerak.

b. Letak alat kerja : yaitu meliputi tata letak alat bantu kerja seperti : palu, tang,

gergaji, tatah/ pahat dan meteran.

c. Letak material kerja : yaitu meliputi tata letak material kerja seperti mur,

sekrup, baut, kain kursi dan busa.

B. Kenyamanan kerja.

a. Suhu.

Tubuh manusia akan selalu berusaha mempertahankan keadaan normal

dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri

dengan penibahan-pembahan yang terjadi di luar tubuh tersebut. Tetapi

kemampuan untuk dirinya dengan temperatur luar adalah jika penibahan
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temperatur luar tubuh tersebut tidak melebilii 20 % untuk kondisi panas dan

35 % untuk kondisi dingin, semuanya ini dari keadaan normal tubuh. Tubuh

manusia mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri karena

kemampuannya untuk melakukan proses konveksi, radiasi dan penguapan jika

terjadi kekurangan atau kelebihan panas yang membebaninya.

Menurut pengamatan, untuk berbagai tingkat temperatur akan

memberikan pengamh yang berbeda-beda sebagai berikut:

+ 49 °C : Temperatur yang dapat ditahan sekitar 1 jam, tetapi jauh diatas

kemampuan fisik dan mental.

± 30 °C : Aktifitas mental dan daya tanggap mulai menurun dan cenderung

untuk membuat kesalahan dalam pekerjaan, timbul kelelahan fisik.

± 24°C : Kondisi optimum.

+ 10°C : Kelakuan fisik yangekstrim mulai muncul.

Dari suatu penyelidikan puladapat diperoleh hasil bahwa produktifitas

kerja manusia akan mencapai tingkat yang paling tinggi pada temperatur

sekitar 24 °C sampai 27 °C. (Wignjosoebroto, 1995)

b. Cahaya (Lighting)

Pencahayaan sangat mempengamhi manusia untuk melihat obyek-obyek

secara jelas., cepat tanpa menimbulkan kesalahan. Pencahayan yang kurang

dapat mengakibatkan mata pekerja menjadi cepat lelah karena mata akan

benisaha melihat dengan cara membuka lebar-lebar. Lelahnya mata ini akan
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mengakibatkan lelahnya mental dan lebih jauh lagi bisa menimbulkan

rusaknya mata.

Kemampuan mata untuk melihat obyek dengan jelas akan ditentukan

oleh ukuran obyek, derajat kontras antara obyek dengan sekelilingnva, lumnisi
(brightness) serta lamanya waktu untuk melihat obyek tersebut. Untuk
menghindari silau (glare) karena letak dan sumber cahaya yang kurang tepat
maka sebaiknya mata tidak secara langsung menerima cahaya dan sumbemya

akan tetapi cahaya itu hams mengenai obyek yang akan dilihat yang kemudian
dipantulkan oleh obyek tersebut ke mata kita. (Wignjosoebroto, 1995)

c. Posisi kerja.

Tidak peduli apakah pekerja hams berdiri, duduk atau dalam posisi yang lain,
pertimbangan - pertimbangan ergonomis yang berkaitan dengan posisi kerja
akan sangat penting. Beberapa jenis pekerjaan akan memerlukan sikap dan
posisi tertentu yang kadang - kadang cenderung untuk tidak mengenakkan.

Untuk mengliindari sikap dan posisi kerja yang kurang favourable,
pertimbangan-pertimbangan ergonomis antara lain menyarankan hal-hal

berikut: (Wignjosoebroto, 1995)

. Mengurangi kehamsan operator untuk bekerja dengan sikap dan posisi
membungkuk dalam jangka waktu yang lama.

. Operator tidak sehamsnya menggunakan jarak jangkauan maksimum yang

bisa dilakukan.
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• Operator tidak sehanisnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk
waktu yang lama dengan kepala, leher, dada dan kaki berada dalara posisi

miring,

d. Kebisingan (noise)

Kemajuan teknologi ternyata menimbulkan banyak masalah seperti

diantaranya yang dikatakan sebagai polusi. Salah satu dari bentuk polusi disini
adalah kebisingan (noise) bunyi-bunyian yang tidak dikehendaki oleh telinga

kita. Tidak dikehendaki karena terutama dalam jangka panjang bunyi-bunyian

tersebut dapat mengganggu ketenangan kerja, merusak pendengaran dan dapat

menimbiukan kesalahan komunikasi. Ada tiga aspek yang menentukan

kualitas bunyi yang bisa menentukan tingkat gangguan terhadap manusia

yaitu:

> Lama waktu bunyi tersebut terdengar. Semakin lama telinga kita

mendengar kebisingan akan semakin buruk akibatnya bagi pendengaran

(tuli).

> Intensitas. Biasanya diukur dengan satuan decibel (dB) yang menunjukkan

besamya aras energi per satuan luas.

> Frekuensi suara yang menunjukkan jumlah dari gelombang-gelombang

suara yang sampai ditelinga kita setiap detik, dinyatakan dalam jumlah

getaran per detik atau Herz (Hz).

 



Berikut ini ditunjukkan tabel skala intensitas yang bisa terjadi di suatu tempat

akibat alat atau keadaan.

Tabel 2.1. Kondisi Suara dan Batas Tingkat Kebisingan (Wignjosoebroto, 1995)
Kondisi suara Desibel (dB) Batas Dengar Tinggi

Menulikan 120 Halilintar

110 Meriam

100 Mesin Uap

Sangat Hiruk Pikuk Jalan Hiruk Pikuk

90 Perasahaan sangat gaduh

80 Pluit polisi

Kuat Kantor gaduh

70 Jalan pada umumnya

Radio

60 Penisahaan

Sedang Rumah gaduh

50 Kantor pada umumnya

Percakapan kuat

40 Radio perlahan

Tenang 30 Rumah tenang

Kantor pribadi

Auditorium

20 Percakapan

Sangat Tenang 10 Suara daun-daun

Berbisik-bisik

0 Batas dengar terendah

13

 



C. Keselamatan kerja.

a. Bau-bauan

Adanya bau-bauan yang dalam hal ini juga dipertimbangkan sebagai

polusi akan dapat mengganggu konsentrasi orang bekerja. Dalam hal ini

bau- bauan dapat berasal dari bahan pernis dancat yang digunakan.

b. Debu

Adanya debu yang berasal dari debu serbuk kayu yang digunakan serta

debu jalanan dapat menyebabkan polusi, sehingga jika berlebihan akan

menyebabkan penyakit pernafasan.

c. Keamanan kerja : yaitu keamanan pekerja dalam bekerja, meliputi alat

pelindung kerja seperti sepatu, sarung tangan serta masker penutup hidung

dan mulut.

2.5. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytical Hierarcy Process (AHP) pertama kali dikembangkan oleh

Thomas L. Saaty, pada periode 1971-1975 ketika di Wharton School. AHP

mempakan suatu metode pengambilan keputusan dengan mengkombinasikan

pertimbangan dan nilai-nilai pribadi secara logis dan tersusun dalam bentuk

hierarki. (Mulyono, 1996)

AHP sangat berguna dalam membantu pengambilan keputusan dalam

situasi yang kompleks. Secara umum, keadaan kompleks dan tidak berkerangka

adalah dimana data atau infotmasi dari masalah yang dihadapi adalah sangat

14
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minim atau tidak ada sama sekali. Data yang ada hanyalali bersifat kualitas yang

mungkin didasari oleh persepsi dan pengalaman pengambil keputusan. Secara

tidak langsung metode AHP memasukkan aspek kuantitatif dan kualitatif dari

pikiran manusia. Aspek kuantitatif untuk mengekspresikan penilaian dan

preferensi secara ringkas dan padat. Aspek ini juga menjadi dasar pengambilan

keputusan yang sehat dalam situasi kompleks. Aspek kualitatif untuk

mendefinisikan persoalan dan hierarkinya. (Saaty, 1993)

Ada dua macam hierarki: struktural dan fungsional. Pada hierarki

struktural, sistem yang kompleks disusun ke dalam komponen-komponen

pokoknya dalam urutan menurun menurut sifat struktural mereka, misal ukuran,

umur. Sebaliknya, hierarki fungsional menguraikan sistem yang kompleks

menjadi elemen-elemen pokoknya menurut hubungan esensial mereka. Setiap set

(perangkat) elemen dalam hierarki fungsional menduduki satu tingkat hierarki.

Tingkat puncak disebut fokus, ini hanya terdiri dari satu elemen yaitu sasaran

keselumhan yang sifatnya luas. Tingkat-tingkat berikutnya masing-masing dapat

memiliki beberapa elemen, meskipun biasanya jumlahnya kecil antara lima

sampai sembilan.

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh bila memecahkan persoalan

dan mengambil keputusan dengan menggunakan AHP adalah : (Mulyono, 1996)

1. Kesatuan : AHP memberikan satu model tunggal yng mudah dimengerti,

luwes untuk aneka ragam persoalanterstruktur.

 



2. Kompleksitas : AHP memadukan ancangan deduktif dan ancangan

berdasarkan sistem dalam memecahkan persoalan kompleks.

3. Saling ketergantungan : AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-

elemen dalam suatu sistem dan tidak memaksakan pemikiran linier.

4. Penyusunan hierarki : AHP mencerminkan kencenderungan alami pikiran

imtuk memilah-milah elemen-elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat

berlainan danmengelompokkan unsur yang sempa dalam setiap tingkat.

5. Pengukuran : AHP memberikan suatu skala untuk mengukur hal-hal dan

terwujud suatu metode untuk menetapkan prioritas.

6. Konsistensi : AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-pertimbangan

yang digunakan untuk menetapkan berbagi prioritas.

7. Sintesis : AHP menuntun ke suatu taksiran menyelumh tentang kebaikan suatu

altematif.

8. Towar-menawar : AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari

berbagai faktor sistem danmemungkinkan organisasi memilih alematif terbaik

berdasarkan tujuan mereka.

9. Penilaian dan konsensus : AHP tidak memaksakan konsensus tetapi

mensintensis suatu hasil yang representatif dari berbagai penilaian yang

berbeda.

10. Pengulangan proses : AHP memungkinkan organisasi memperhaius definisi

mereka pada suatu persoalan dan memperbaiki pertimbangan dan pengertian

mereka melalui pengulangan.
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Selain mempunyai beberapa keuntungan, dalam penggunaan metode

Analytical hierarchy process terdapat kelemahan-kelemalian yaitu : (Wijayanti,

2005)

1. Responden yang dilibatkan haras mempunyai pengetahuan yang cukup

mengenai permasalahan maupun mengenai metode itu sendiri.

2. Metode AHP tidak dapat diterapkan pada perbedaan sudut pandang yang

sangat tajam dikalangan responden.

2.6. Prinsip-Prinsip AHP

Dalam menyelesaikan persoalan dengan AHP ada beberapa prinsip yang

haras dipahami, diantaranya adalah: decomposition, comparative judgement,

synthesis ofpriority dan logical consistency. (Mulyono, 1996)

/. Decomposition.

Setelah persoalan didefinisikan, maka perlu dilakukan decomposition yaitu

memecah persoalan yang utuh menjadi unsur-unsurnya. Jika ingin

mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga dilakukan terhadap unsur-

unsurnya sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga

didapatkan beberapa tingkatan dari persoalan tadi. Karena alasan ini maka

proses analisis ini dinamakan hirarki (hierarchy). Ada dua jenis hirarki, yaitu

lengkap dan tidak lengkap. Dalam hirarki lengkap, semua elemen pada suatu

tingkat memiliki semua elemen pada tingkat berikutnya. Jika tidak demikian ,

dinamakan hirarki tidak lengkap.
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2. Comperative Judgement.

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen

pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat di atasnya.

Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena ia akan berpengamh terhadap

prioritas elemen-elemen. Hasil dari penialaian ini akan tampak lebih enak bila

disajikan dalam bentuk matriks yang dinamakan matriks pairwise comparison.

Pertanyaan yang biasa diajukan dalam penyusunan skala kepentingan adalah:

a. Elemen mana yang lebih (penting / disukai / mungkin /...)? dan

b. Berapa kali lebih (penting / disukai / mungkin /...)?

Agar diperoleh skala yang bermanfaat ketika membandingkan dua

elemen, seseorang yang akan memberikan jawaban perlu pengertian

menyelumh tentang elemen-elemen yang dibandingkan dan relevansinya

terhadap kriteria atau tujuan yang dipelajari. Dalam penyusunan skala

kepentingan ini, digunakan patokan yang dapat dilihat pada tabel 2.2. dibawah

ini:

Tabel.2.2. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan (Mulyono, 1996)

Tingkat

Kepentingan
Definisi

1 Sama pentingnya dibanding yang lain.

3 Moderat pentingnya dibanding yang lain

5 Kuat pentingnya dibanding yang lain.

7 Sangat kuat pentingnya dibanding yang lain.

9
Ekstrim pentingnya dibanding yang lain.
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Tabel. 2.2 (lanjutan)

2,4,6,8 Nilai diantara dua penilaian yang berdekatan.

Reciprocal

Jika elemen i memiliki salah satu angka di atas

ketika dibandingkan elemen j, maka j memiliki

nilai kebalikannya ketika dibanding elemen i.

Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen berlaku reciprocal artinya

jika elemen i dinilai 3 kali lebih penting dibanding j, maka elemen j haras

sama dengan 1/3 kali pentingnya dibanding elemen i. Disamping itu,

perbandingan dua elemen yang sama akan menghasilkan angka 1, artinya

sama penting.

3. Synthesis ofPriority.

Dari setiap matriks pairwise comparison kemudian dicari eigenvectornya

untuk mendapatkan local priority. Karena matriks ini terdapat pada setiap

tingkat, maka untuk mendapatkan global priority haras dilakukan sintesa

diantara local priority. Prosedur melakukan sintesa berbeda menurat bentuk

hirarki. Penguratan elemen-elemen menurat kepentingan relatif melalui

prosedur sintesa dinamakan priority setting.

4. Logical Consistency.

Konsistensi jawaban para responden dalam menentukan prioritas elemen

merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas data dan hasil

pengambilan keputusan. Konsistensi mempunyai 2 pengertian :
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a. pemikiran /obyek yang serupa telah dikelompokkan menurut homogenitas

dan relevansi.

b. bahwa intensitas relasi antar gagasan / obyek yang didasarkan pada suatu

kriteria tertentu, saling membenarkan secara logis.

2.7. Formulasi Matematis

Pada dasarnya formulasi matematis dari pada AHP ini, dilakukan dengan

menggunakan suatu matriks. Misalkan dalam sub system operasi terdapat n

elemen operasi, yaitu elemen-elemen operasi Al,A2,....,An, maka hasil

perbandingan berpasangan elemen-elemen operasi tersebut akan membentuk

matriks perbandingan berpasangan yang dinyatakan sebagai berikut: (Saaty, 1993)

Al

Al All

A2 A21

An Anl

A2

A12

A22

An2

An

Aln

A2n

Ann

Nilai perbandingan pasangan faktor (Ai,Aj) dinyatakan oleh aij yang didefinisikan

sebagai:

1. Bila aij = X,maka aji = \lX dengan X>0

2. Bila Al mempunyai kepentingan yang sama dengan Aij, maka aij =1

Dalam hal ini matriks pembanding adalah matriks A dengan unsurnya

adalah aij, dengan ij = l,2,...,n. unsur-unsur matriks tersebut diperoleh dengan

membandingkan satu elemen operasi terhadap elemen operasi lainnya untuk
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tingkat hirarki yang sama. Misalnya unsur Al I adalah perbandingan kepentingan

elemen operasi Al terhadap elemen operasi Al sendiri, sehingga dengan

sendirinya nilai All sama dengan 1. Nilai unsur A12 adalah perbandingan

kepentingan elemen operasi Al terhadap elemen operasi A2. Besaraya nilai A21

adalah 1/A12, yang menyatakan tingkat intensitas kepentingan elemen operasi A2

dibandingkan elemen operasi Al.

Persoalannya sekarang adalah mencari besamya bobot sumbangan dari

faktor-faktor Al,A2,A3,...,An terhadap faktor yang didukung, yang berada pada

tingkat diatasnya dalam straktur liirarki. Hal ini disebabkan elemen-elemen

matriks dapat ditulis sebagai berikut:

Aij = wl/wj
•(2.1)

Dimana i ,j = l,2,...,n

i = baris dan j = kolom.

Sehingga bentuk matriks perbandingan berpasangan dapat dinyatakan sebagai

berikut:

Al

A2

An

Al A2 An

wl/wl wl/w2 wl/wn

w2/wl w2/wl w2/wn

wn/wl wn/wl wn/wn
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Dari persamaan aij =wi/wj, maka dapat diturankan:

a. aij.ajk = —.-y = aik v-~,'
wj wk

hal ini menunjukkan hams terpenuliinya nilai konsistensi penilaian dari

perbandingan faktor-faktor.

wi~ wt 1 I
dan aji =

Wj wi wi/wj aij
wi , wj i i (-y 2)b. aij = — dan aji = —: = = — <•—-n

hal ini mempakan ciri sifat resiprokal dari matriks analisis hirarki proses.

Sekarang misalkan persamaan matriks :

AX =Y ". (24)

Dengan X=(xl,x2,....xn)T

Y= (yl,y2,....yn)T

Notasi himpunan persamaan tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

^aij.xi =yi *- • '
y=i

dimana: i= l,2,...,n

Dari persamaan aij = wi/wj didapat pula :

Aij .wi/wj =wi/wj .wi/wj =1 ....(2.6)

dimana ; ij = l,2,...,n

 



Dengan demikian :

^ aij.wi Iwj =^ aij.wj. l/wi =n .(2.7)

atau:

^a//'.vf =^a//.vw.l/w/.wz (2.8)

^aij.wj.l/wi wi - nwi

Persamaan ini ekuivalen dengan bentuk:

aw- nw .(2.9)

Dalam teori matriks, formula ini menyatakan w adalah vector eigen dari

matriks a, sedangkan n adalah nilai eigennya. Secara lengkap, bentuk persamaan

(2.8) dapat ditulis sebagai berikut:

wl/wl wl/w2 wl/w3 wl/wn

w2/wl w2/w2 w2/w3 W2/wn

w3/wl w3/w2 w3/w3 .... W3/wn

wn/wl wn/w2 wn/w3 wn/wn

wl wl

w2 w2

w3 = n w3

wn wn

Padahal nilai aij bukan mempakan hasil pengukuran yang eksak, tetapi

mempakan hasil dari penilaianyang subyektif, sehingga nilai aij pasti tidak selalu
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sama dengan nilai perbandingan wi/wj. Oleh karena itu persamaan (2.9) tidak

tepat untuk menentukan besamya bobot prioritas. Untuk mengatasi hal tersebut

digunakan :

a. Bila Xl,X2,....Xn nilai eigen dari persamaan AX = XX

dan jika aii = 1

maka: £/ =n (2.10)
y=i

Apabila penilaian yang dilakukan konsisten, maka hanya ada satu nilai

eigen yang bernilai n danyang lainbernilai nol. Jelas bahwa n adalah nilai eigen

maksimum dari matriks A.

b. Apabila ada kesalahan kecil pada nilai aij, maka akan terjadi penyimpangan

yang kecil pula pada nilai eigen.

Dari (a) dan (b) dapatdisimpulkan bahwaapabilaelemendiagonal matriks

A nilainya sama dengan 1 dan matriks A konsisten, maka perubahan nilai kecil

pada elemen aij tidak begitu mempenganihi nilai eigen maksimum, artinya nilai

eigen maksimum harganya tetap mendekati n, sedangkan nilai eigen lain harganya

mendekati nol.

AW= XmsxW (2.11)

Untuk mendapatkan nilai W, kita subtitusikan nilai eigen maksimum

(;tmax) pada persamaan (2.11) sehingga didapat:

AW- AmaxFF = 0

(A- Amax)W = 0 (2.12)
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Dari persamaan (12) ini akan didapat harga wl,w2, wn sebagai vector

bobot prioritas (vector eigen) yng sesuai dengan nilai eigen maksimum (Xmax)

dan Yj =" (2.13)
7=1

Sedangkan untuk Index Konsistensi atau Consistency 7/rafexdirumuskan:

CI =
Xmaks - n

.(2.14)

dimana Xmaks adalah eigen value

AHP mengukur selurah konsistensi penilaian dengan menggunakan

Consistency Ratio (CR), yang dirumuskan :

CR-
CJ_
RI

.(2.15)

Dimana Rl merapakan Random Index yang dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel.2.3. Random Index (Mulyono, 1996)

OM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Rl 0 0 0.58 0.90 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49

Rasio konsistensi (CR) dipakai sebagai ukuran tingkat konsistensi.

Apabila CR < 0.10 maka penilaian mempunyai tingkat konsistensi yang tinggi,

artinya dapat dipertanggungjawabkan atau penilaiandapat diterima.

 



2.8. Penilaian Perbandingan Multi Partisipan

Dalam penggunaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dimungkinkan

untuk diperoleh penilaian yang didasarkan pada penilaian dengan menggunakan

kuesioner. Ada beberapa hal yang haras diperhatikan yaitu:

1. Jika suatu kelompok ikut berpartisipasi dalam proses penilaian, selumh

anggota kelompok tersebut sedapat mungkin diusahakan untuk dapat

mencapai konsensus dalam penilaiannya.

2. Dilakukan perhitungan Geometrik Mean, karena ciri reciprocality dari matrik

yang digunakan dalam proses analisis hirarki ini haras dipertahankan.

3. Geometrik mean ini dapat digunakan untuk menghitung rata-rata penilaian

perbandingan pasangan dengan tetap mampertalianakan ciri reciprocality dari

matriks tadi.

Teori Geometrik Mean menyatakan jika terdapat n partisipan yang

melakukan perbandingan berpasangan, maka akan terdapat n jawaban untuk etiap

pasangan. Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dari semua nilai tersebut,

masing-masing nilai haras dikalikan satu sama lain, kemudian hasil perkalian

dipangkatkan dengan 1/n. Adapun ramus dari Geometrik Mean tersebut adalah:

GM= {xvx2.x3---xnY" (2.16)

Dimana GM : Geometrik Mean

Xi, X2j X3i... Xn : bobot penilaian ke 1,2,3, ,n

l/n : jumlah CR yang konsisten
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendahuluan

Suatu penelitian merapakan rangkaian proses yang terkait secara sistematik. Tiap

tahap merupakan bagian yang menentukan tahap berikutnya sehingga hams

dilalui secara cermat. Teori-teori yang sudah ada merupakan acuan untuk

melakukan penehtian dengan benar. Hasil penelitian yang sudah ada merapakan

bahan kajian untuk melangkah lebih lanjut.

3.2. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Industri mebel yaitu pada Dewata Mebel. Metode

yang dilakukan adalah dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada

responden yang sudah ahli dibidangnya, yaitu para pekerja/pengrajin tetap di

Dewata Mebel.

3.3. Jenis Data

Jenis data dibagi menjadi dua bagian yaitu :

a. Data Primer yaitu data yang berasal dari pengukuran-pengukuran langsung

terhadap objek penehtian. Data primer disini berapa data hasil pengisian

kuesioner dari responden. Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang

kriteria-kriteria yang menyusun hierarki. Kriteria-kriteria ini adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi kenyamanan pekerja.

 



b. Data Sekunder yaitu berapa informasi yang diperoleh dari perasahaan.

Misalnya data umum perasahaan, ukuran benda kerja (kursi) dan mesin-mesin

atau peralatan yang digunakan.

3.4. Metode Pengumpulan Data

3.4.1. Studi Literatur (Riset Kepustakaan)

Perolehan date dari literatur antara lain diambil dari bacaan dan infonnasi yang

ada dalam referensi. Melalui studi literatur ini diperoleh:

a. Teori-teori yang tepat untuk digunakan sebagai dasar dalam melakukan

penehtian.

b. Cara-cara penulisan ilmiah lebih sistematis dan cara mengungkapkan buah

pikiran yang lebih kritis dalam melakukan analisis penelitian.

3.4.2. Studi Lapangan

Pengumpulan data secara langsung pada lokasi pengamatan, untuk mengenai

terlebili dahulu kondisi responden dimana dilakukan penelitian dengan teknik

penelitian:

a. Wawancara, yaitu pengumpulan dat dengan cara mengadakan tanya jawab

dengan para pekerja.

b. Penyebaran kuesioner, yaitu berapa pertanyaan tertulis yang sesuai dengan

data yang diperlukan. Jenis kuesioner yang diperlukan adalah kuesioner

tertutup. Pada kuesioner tertutup ini, item pertanyaannya disertai dengan

kemungkinan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
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dianggap paling sesuai. Kuesioner tertutup ini dipakai dalam penilaian

perbandingan pasangan denganmenggunakan metode analisis hierarki proses.

3.5. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP), dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

3.5.1. Menyusun Daftar Penilaian dari Hierarki Permasalahan

Setelah kuesioner disebarkan kemudian daftar pertanyaan diisi oleh responden.

3.5.2. Perhitungan Bobot Prioritas Hierarki

Langkah-Iangkahnya adalah:

1. Menjumlahkan elemen-elemen setiap kolom dari matrik perbandingan.

2. Membagi setiap elemen dengan jumlah kolom dari setiap elemen yang

bersangkutan.

3. Menjumlahkan hasil bagi elemen tersebut dalam satu baris.

4. Menentukan harga rata-rata, dengan cara membagi jumlah matrik dalam setiap

baris dengan besarnya ukuran matrik.

3.5.3. Menghitung Konsistensi indeks

Langkah-Iangkahnya adalah:

1. Eugene vektor : mengalikan setiap elemen baris dari matriks asal dengan

bobot prioritas dan menjumlahkan setiap barisnya.

2. Eugene value : membagi hasil langkah 1 dengan bobot prioritas.

3. Menghitung harga rata-rata sebagai nilai eigen value terbesar (X max).

4. Indeks konsistensinya adalah:
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„. X max- N

cl =~JTi- W

5. Menghitung Rasio konsistensi

CR = — (3.3)
Cl_.
Rl"

3.5.4. Membuat Matriks Nilai Perbandingan Hasil Normahsasi

Apabila yang melakukan penilaian adalah suatu kelompok, maka dalam prosesnya

nilai yang diambil adalah nilai dari konsensus kelompok. Tetapi bila konsensus

tidak dapat dicapai maka dapat digunakan Geometrik Mean dari penilaian

tersebut.

Adapun ramus Geometrik Mean tersebut adalah:

GM= (xvx2.x3---xnY" (3 j)

Dimana: GM : Geometrik Mean

xux2,x3,---,xn : bobot penilaian ke 1,2,3, ,n

3.6. Metode Analisis

Analisa data berisi tentang hasil prioritas altematif yang dipilih oleh responden.

Pemilihan altematif ini menggunakan metode pairwise comparisone. Pairwise

comparisone bertujuan untuk memperoleh nilai hasil perbandingan setiap criteria,

subkriteria dan altematif.

3.7. Tahapan Penelitian

Tahapan proses penelitian ini dimulai dari penelitian awal, yaitu survey terhadap

keadaan real stasiun kerja di perasahaan. Kemudian mencari kajian literatur
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dengan metode yang sama (AHP) yang akan digunakan sebagai tinjauan pustaka

dalam penelitian. Dari survey kemudian diidentifikasikan permasalahan yang

terjadi sehingga tujuan penelitian menjadi jelas. Langkah selanjutnya yaitu

menetapkan batasan masalah serta asumsi-asumsi yang digunakan agar arah dan

tujuan penelitian menjadi jelas.

Berdasarkan survey, ditentukan struktur hirarki yaitu berisi tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kenyamanan pekerja. Kemudian ditentukan partisipan/

responden yang menjadi fokus penelitian. Setelah responden ditentukan kemudian

responden diminta mengisi kuesioner. Dari kuesioner disusun data matriks

penilaian perbandingan. Pada tahapan ini akan dihitung bobot prioritas masing-

masing kriteria dan subkriteria. Diteruskan dengan perhitungan eugene vektor dari

setiap matriks. Kemudian dilakukan perhitungan Eugene value maksimum dari

setiap matrik perbandingan. Operasikan bobot setiap numeric untuk menentukan

konsistensinya. Jika consistency ratio < 0.1 maka data tersebut konsisten. Jika

tidak, maka perlu penambahan data.

Setelah data yang didapat konsisten, maka digunakan metode perhitungan

Geometric Mean untuk penyusunan rangking prioritas masing-masing criteria dan

altematif yang dipilih. Dari perhitungan ini akan dianalisa hasil altematif stasiun

kerja terpilih dan kemudian sebagai langkah terakhir dapat diambil kesimpulan

hasil penelitian serta diberikan saran-saran demi terciptanya kenyamanan dalam

bekerja.

Ringkasan tahapan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:
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Mulai

Penelitian Awal

Tinjauan Pustaka

Identifikasi Permasalahan

Tujuan Penelitian

Batasan Permasalahan

Penentuan Struktur Hirarki

Penentuan Partisipan

I
Penyebaran Kuesioner

Penyusunan Data Matriks Penilaian Perbandingan

Perhitungan Eugen Vektor Maksimum dari setiap Matriks

Perhitungan Eigen Value maksimal dari setiap matrik perbandingan pada setiap matriks

Operasikan bobot setiap numeric untuk
menentukan konsistensinya

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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Gambar 3.1 (lanjutan)
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Pengumpulan Data

4.1.1 Proses Produksi

Tahap-tahap yang dilakukan dalam proses produksi mebel, yaitu :

a) Penggergajian dan pemotongan

Tahap pertama kayu diolah dengan cara pembelahan kayu dari kayu

gelonggongan menjadi bentuk papan maupun bentuk balok yang lebih kecil. Hasil

dari penggergajian tersebut merupakan bahan utama untuk melakukan pekerjaan

selanjutnya.

b) Pembentukan

Proses selanjutnya adalah pembentukan, yaitu kayu yang telah mengalami

penjemuran selanjutnya dibentuk sesuai dengan model yang telah ditetapkan.

Kayu setelah dibentuk maka hasilnya disepuh dengan bahan pemutihan.

c) Perakitan

Tahap ini memasang bahan-bahan atau potongan-potongan dari kayu yang sudah

dibentuk dan diukir ke masing-masing bagian dari produk yang akan dibuat

sesuai dengan tempat dan urutan pemasangandari bagian produk tersebut menjadi

bentuk yang diinginkan.
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d) Pengamplasan dan pengecatan/ plitur

Langkah selanjutnya adalah dilakukan pengamplasan yang tujuannya untuk

memperhalus ukiran maupun bagian lain yang masih perlu dirapikan agar dalam

proses pengecatan tidak menyerap banyak cat. Pengamplasan ini dilakukan 2kali,

yaitu pertama dengan menggunakan amplas kasar dengan ukuran tertentu dan

yang kedua diplitur , setelah itu diamplas lagi hingga halus. Sesudah diamplas

dengan menggunakan amplas halus sampai benar-benar halus dan rata, kemudian

diplitur lagi sebagai tahapfinishing.

4.1.2. Mesin dan Alat-alat Produksi

Alat atau mesin yang dipergunakan dalam proses produksi:

1. Mesin circle

Fungsinya untuk menggergaji kayu dan bentuk papan ke bentuk yang lebih kecil

sesuai dengan ukuran yang dikehendaki. Mesin ini juga membuat bentuk-bentuk

tertentu dari bahan yang dibuat untuk kursi tamu, almari ataupun tempat tidur.

2. Mesin tatah

Berfungsi untuk membuat lubang berbentuk segi empat dengan berbagai ukuran

sesuai dengan kebutuhan.

3. Mesin pasah/ketam

Mesin ini dapat menghaluskan bagian luar dari kayu atau bahan yang sudah

dibentuk untuk dibuat produk.
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4. Mesin bur

Berfungsi untuk membuat lubang yang berbentuk lingkaran dengan kedalaman

tertentu, biasanya untuk mengunci rakitan dari bahan yang dibuat menjadi

produk.

5. Alat pertukangan kayu

a. Palu

b. Gergaji mesin

c. Gergaji tangan

d. Pasah/ ketam

e. Tatah/pahat

f. Siku, pensil, meteran

g. Obeng

3. Peralatan ukir

a. Tanggem/ pres

b. Tatah/ pahat ukir

c. Palu

Berikut adalah peta proses operasi pengerjaan produk kursi:
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4.1.3. Penentuao Kriteria dan Subkriteria

Kriteria dan subkriteria diperoleh dari hasil kuesioner awal yang diisi oleh responden.

Jumlah responden yang mengisi kuesioner awal dan kuesioner lanjutan terbatas yaitu

12 responden. Responden tersebut adalah para pekerja yang bekerja di CV. Dewata

Furni Exporter, yaitu pada departemen perakitan (7 responden) dan departemen

finishing (5 responden). Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengetahui keadaan

aktual yang dirasakan oleh pekerja, yaitu faktor yang mempengaruhi kenyamanan

pekerja selama melakukan pekerjaan.

Berdasarkan kuesioner, terdapat tiga kriteria yaitu kemudahan gerak,

kenyamanan kerja dan keselamatan kerja. Sedangkan untuk subkriteria yaitu letak

material, letak alat kerja, luas area kerja, suhu, cahaya, posisi kerja, kebisingan, bau-

bauan, debu dan keamanan kerja.

Berikut ini adalah penyusunan hierarki dan penjabaran hierarki keputusan :
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Berikut ini adalah penjabaran dari hierarki layout kerja ergonomis :

a. Level 0 : Tujuan

Tujuan merupakan sasaran yang akan dicapai, dalam hal ini adalah memperoleh

kondisi kerja dan layout ergonomis, pada departemen produksi dan finishing.

b. Level 1 : Kriteria

Kriteria merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan dalam

hierarki. Ada tiga kriteria yang ditentukan dalam hierarki yaitu :

1. Kemudahan gerak, yaitu kemudahan operator dalam menjangkau benda-benda

kerja, bertujuan untuk memperoleh gerakan-gerakan kerja yang efektif.

2. Kenyamanan kerja, yaitu berkenaan tentang kondisi ruang kerja yang

mempengaruhi kenyamanan pekerja sehingga berpengamh terhadap

produktivitas kerja.

3. Keselamatan kerja, yaitu kondisi lingkungan kerja dan prosedur keamanan

kerja agar dapat bekerja secaraoptimal.

c. Level 2 : Subkriteria

Subkriteria adalah faktor-faktor yang menyusun kriteria sehingga kriteria akan

menjadi lebih jelas dan terarah.

1. Posisi material : yaitu meliputi tata letak material kerja seperti mur, sekrup,

baut, kain kursi dan busa.

2. Posisi alat kerja : yaitu meliputi tata letak alat bantu kerja seperti : palu, tang,

gergaji, tatah/ pahat, dan meteran.
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3. Luas area kerja : yaitu luas daerah kerja untuk menjangkau benda kerja,

menjangkau material dan alat kerja sehingga tercipta kemudahan gerak.

4. Suhu : adalah suhu udara yang berpengamh pada tingkat respirasi tubuh

manusia.

5. Cahaya : yaitu pengaturan tingkat pencahayaan yang optimum untuk kondisi

kerja.

6. Posisi kerja : yaitu sikap pekerja dalam menyelesaikan pekerjaannya, baik

dengan posisi berdiri maupun duduk, sehingga dapat mempengaruhi

pencapaian produktivitas kerja.

7. Kebisingan : yaitu tingkat kebisingan yang berasal dari ruang kerja maupun

dari luar mang kerja (lingkungan sekitar).

8. Bau-bauan : faktor-faktor yang dapat mengganggu dalam kondisi kerja, yaitu

berasal dari bau-bauan kayu, catdan plitur.

9. Debu : faktor-faktor yang dapat menggangu dalam kondisi kerja, yaitu yang

berasal dari debu udara maupun debu sebagai polutan dari serbuk kayu.

10. Keamanan kerja : yaitu keamanan pekerja dalam bekerja, meliputi alat

pelindung kerja seperti sepatu, sarung tangan serta masker penutup hidung

dan mulut.
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d. Level 3 : Altematif keputusan

Altematif keputusan adalah altematif yang ditawarkan untuk mencapai tujuan

yang ditetapkan. Dalam studi kasus ini terdapat tiga altematif layout kerja dengan

berdasarkan pada kriteria dan subkriteria yang adadalam hierarki.

4.2. Pengolahan Data dengan Metode AHP

Input data awal diperoleh dari data kuesioner preferensi responden dengan

membentuk matriks berpasangan. Dari matriks tersebut dapat ditentukan nilai eugene

vektor atau nilai bobot prioritas dari elemen matriks yang dibandingkan, konsistensi

indeks (CI) serta konsistensi rasio (CR). Nilai-nilai tersebut dihitung dari setiap

pendapat responden terhadap perbandingan karakteristik elemen (kriteria dan

subkriteria).

4.2.1. Perhitungan Bobot Prioritas

Perhitungan bobot prioritas digunakan untuk mengetahui kontribusi masing-masing

faktor.

4.2.1.1. Bobot Prioritas Kriteria

Dari jawaban responden 7 dapat ditabulasikan dan dihitung preferensinya
sebagai berikut:

 



rabel 4.1. Tabel Preferensi Responden
Preferensi Responden Kriteria

Kemudahan

gerak
Kenyamanan

kerja
Keselamatan

kerja
Kemudahan gerak 1 5 1

Kenyamanan kerja 0.2 1 0.3333

Keselamatan kerja 1 3 1

Jumlah 2.2 9 2.3333

43

Dari tabel preferensi dapat dibentuk matrik untuk mendapatkan bobot prioritas

dengan membandingkan nilai setiap sel dengan total perkolom.

abel 4.2. Tabel Bobot Prioritas Responden
Kriteria Jumlah Bobot

priorotasKemudahan

gerak
Kenyamanan

kerja
Keselamatan

kerja

Posisi

kerja 0.4545 0.0909 0.4545 1.4386 0.4795

Kenyamanan
Kerja 0.5555 0.1111 0.3333 0.3448 0.1149

Kes. Lingk.
Kerja 0.4285 0.1428 0.4285 1.2164 0.4054

Jumlah 3

Contoh perhitungan bobot prioritas:

1
Nilai sel

2.2
0.4545

Jumlah baris = 0.4545 + 0.5555 + 0.4285 = 1.4386

1.4386 A .„_
Bobot priontas = = 0.4795

Dengan cara yang sama, berikut ini adalah rekapitulasi dari hasil perhitungan

bobot prioritas masing-masing kriteria dalam hierarki:

 



rabel4.3. Rekaipitulasi Bobot F'rioritas Kntenia Dept. Peraki
Responden Kemudahan Kenyamanan Keselamatan

gerak kerja kerja

1 0.7455 0.1201 0.1343

2 0.6554 0.1577 0.1867

3 0.4285 0.1428 0.4285

4 0.1149 0.4795 0.4054

5 0.6333 0.2604 0.1061

6 0.6333 0.2604 0.1061

7 0.4795 0.1149 0.4054

Tabel 4.4 Rekapitulasi Bobot Prioritas Kriteria Dept. Finishing

Responden Kemudahan

gerak
Kenyamanan

kerja
Kesehatan

kerja

1 0.3333 0.3333 0.3333

2 0.7765 0.0685 0.1548

3 0.4054 0.4795 0.1149

4 0.7765 0.0685 0.1548

5 0.4666 0.4666 0.0666
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4.2.1.2. Bobot Prioritas Sub Kriteria

Metode perhitungan bobot prioritas sub kriteria sama dengan perhitungan bobot

prioritas kriteria.

a. Departemen Perakitan

Tabel 4.5. Rekapitulasi Bobot Prioritas SubKriteria Kemudahan
Gerak

Responden Luas

area kerja
posisi
alat

posisi
material

1 0.7456 0.1201 0.1343

2 0.6333 0.1062 0.2605

3 0.7235 0.1932 0.0833

4 0.6333 0.2605 0.1062

5 0.4667 0.4667 0.0667

6 0.6851 0.179 0.136

7 0.6555 0.1578 0.1867

 



label 4.6.. Rekapitulasi Bobot Prioritas Sub Kriteria Kenya

Responden Suhu Cahaya
Posisi

kerja Kebisingan

1 0.1770 0.1770 0.4062 0.2395

2 0.1770 0.1770 0.4062 0.2395

3 0.2239 0.1614 0.4843 0.1302

4 0.1361 0.2165 0.5245 0.1227

5 0.2239 0.1614 0.4843 0.1302

6 0.1916 0.2416 0.325 0.2416

7 0.3052 0.3052 0.3330 0.0565

Tabel4.7. Rekapitulasi Bobot Prioritas SubKriteria Keselamatan
Kerja

Responden

1

b. Departemen Finishing

Keamanan

Kerja

0.6333

0.7235

0.6688

0.7455

0.7235

0.7235

0.6688

DEBU BAU

0.2604 0.1061

0.1931 0.0833

0.2673 0.0637

0.1343 0.1201

0.1931 0.0833

0.1931 0.0833

0.2673 0.0637

Tabel 4.8. Rekapitulasi BobotPrioritas SubKriteria Kemudahan
Gerak

Responden Luas posisi posisi

area kerja alat material

1 0.7456 0.1201 0.1343

2 0.7766 0.1549 0.0685

3 0.6434 0.2828 0.0738

4 0.6555 0.1578 0.1867

5 0.6434 0.2828 0.0738
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Tabel 4.9. Rekapitulasi Bobot Prioritas SubKriteria Kenyamanan Kerja

Responden suhu cahaya
posisi
kerja kebisingan

1 0.1770 0.1770 0.4062 0.2395

2 0.1361 0.2165 0.5245 0.1227

3 0.1770 0.1770 0.4062 0.2395

4 0.1361 0.2165 0.5245 0.1227

5 0.2906 0.3843 0.2281 0.0968

Tabel 4.10. RekapitulasiBobot Prioritas SubKriteria Keselamatan
Kerja

Responden Keamanan Debu Bau

kerja

1 0.7765 0.1548 0.0685

2 0.6486 0.2946 0.0567

3 0.7455 0.1201 0.1343

4 0.7235 0.1931 0.0833

5 0.7455 0.1343 0.1201

4.2.1.3. Bobot Prioritas Altematif Stasiun Kerja

a. Departemen Perakitan

Tabel 4.11.Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Luas Area Kerja

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.6333 0.2604 0.1061

2 0.7142 0.1428 0.1428

3 0.7765 0.1548 0.0685

4 0.4285 0.4285 0.1428

5 0.1931 0.7235 0.0833

6 0.3333 0.3333 0.3333

7 0.7650 0.1061 0.1287

46

 



Tabel 4.12. Rekapitulasi BobotPrioritas Altematif SubKriteria
Posisi Alat

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7765 0.1548 0.0685

2 0.3333 0.3333 0.3333

3 0.4507 0.4899 0.0593

4 0.7235 0.1931 0.0833

5 0.7978 0.0968 0.1053

6 0.4054 0.1149 0.4795

7 0.3333 | 0.3333 0.3333
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Tabel 4.13. Rekapitulasi BobotPrioritas Altematif SubKriteria
Posisi Material

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7235 0.0833 0.1931

2 0.6554 0.1577 0.1867

3 0.7777 0.1111 0.1111

4 0.7765 0.0685 0.1548

5 0.7765 0.1548 0.0685

6 0.5094 0.0700 0.4205

7 0.1931 0.0833 0.7235

Tabel 4.14. Rekapitulasi BobotPrioritas Altematif SubKriteria
Suhu

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7765 0.1548 0.0685

2 0.3333 0.3333 0.3333

3 0.3333 0.3333 0.3333

4 0.7235 0.1931 0.0833

5 0.7978 0.0968 0.1053

6 0.4054 0.1149 0.4795

7 0.3333 0.3333 | 0.3333

 



Tabel 4.15. Rekapitulasi Bobot PrioritasAltematif SubKriteria
Cahaya

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.4285 0.4285 0.1428

2 0.4054 0.4795 0.1149

3 0.7142 0.1428 0.1428

4 0.4795 0.4054 0.1149

5 0.3333 0.3333 0.3333

6 0.4352 0.0781 0.4865

7 0.7765 0.1548 0.0685

Tabel 4.16. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Posisi Kerja

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.6433 0.2828 0.0737

2 0.6333 0.2604 0.1061

3 0.8181 0.0909 0.0909

4 0.4285 0.4285 0.1428

5 0.4795 0.4054 0.1149

6 0.6850 0.1789 0.1359

7 0.4795 0.4054 0.1149

Tabel 4.17. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Kebisingan

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.4054 0.1149 0.4795

2 0.6433 0.2828 0.0737

3 0.3333 0.3333 0.3333

4 0.1789 0.1359 0.6850

5 0.6433 0.2828 0.0737

6 0.1931 0.7235 0.0833

7 0.3333 0.3333 0.3333
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Tabel 4.18. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Keamanan Kerja

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7235 0.1931 0.0833

2 0.7455 0.1343 0.1201

3 0.7777 0.1111 0.1111

4 0.3333 0.3333 0.3333

5 0.2 0.2 0.6

6 0.8181 0.0909 0.0909

7 0.3333 0.3333 0.3333

Tabel 4.19. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Debu

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.8181 0.0909 0.0909

2 0.6333 0.2604 0.1061

3 0.6433 0.2828 0.0737

4 0.4285 0.4285 0.1428

5 0.4795 0.4054 0.1149

6 0.6850 0.1789 0.1359

7 0.4795 0.4054 0.1149
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Tabel 4.20. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria Bau

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.6554 0.1867 0.1577

2 0.7142 0.1428 0.1428

3 0.4666 0.4666 0.0666

4 0.6554 0.1867 0.1577

5 0.6554 0.1577 0.1867

6 0.3333 0.3333 0.3333

7 0.7650 0.1061 0.1287
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b. Departemen Finishing

Tabel 4.21. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria Luas
Area Kerja

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7235 0.1931 0.0833

2 0.6554 0.1577 0.1867

3 0.3333 0.3333 0.3333

4 0.6554 0.1577 0.1867

5 0.3333 0.3333 0.3333

Tabel 4.22. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria Posisi
Alat

RESPONDEN
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7235 0.1931 0.0833

2 0.7455 0.1201 0.1343

3 0.7455 0.1201 0.1343

4 0.7777 0.1111 0.1111

5 0.6333 0.2604 0.1061

Tabel 4.23. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteriaPosisi
Mai erial

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7765 0.1548 0.0685

2 0.2307 0.6923 0.0769

3 0.7235 0.1931 0.0833

4 0.6333 0.2604 0.1061

5 0.6333 0.2604 0.1061

Tabel 4.24. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif Sut

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7235 0.1931 0.0833

2 0.7455 0.1201 0.1343

3 0.3333 0.3333 0.3333

4 0.7455 0.1201 0.1343

5 0.7777 0.1111 0.1111

Suhu

 



Tabel 4.25. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Cahaya

Responden
Stasiun

Keria

Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.6333 0.2604 0.1061

2 0.3333 0.3333 0.3333

3 0.3333 0.3333 0.3333

4 0.7235 0.0833 0.1931

5 0.7455 0.1201 0.1343
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Tabel 4.26. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria Posisi
Kerja

Responden
Stasiun

Kerja

Stasiun

Kerja
Stasiun Kerja

A B C

1 0.7765 0.1548 0.0685

2 0.7235 0.1931 0.0833

3 0.7650 0.1061 0.1287

4 0.3333 0.3333 0.3333

5 0.7978 0.1053 0.0968

Tabel 4.27. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Kebisingan

Responden
Stasiun

Kerja

Stasiun

Kerja
Stasiun Kerja

A B C

1 0.3333 0.3333 0.3333

2 0.6333 0.2604 0.1061

3 0.7765 0.1548 0.0685

4 0.0909 0.4545 0.4545

5 0.6433 0.2828 0.0737

Tabel 4.28. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria
Keamanan Kerja

Responden
Stasiun

Kerja

Stasiun

Kerja

Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7765 0.1548 0.0685

2 0.7777 0.1111 0.1111

3 0.7455 0.1201 0.1343

4 0.7765 0.1548 0.0685

5 0.3333 0.3333 0.3333

 



Tabel 4.29. Rekapitulasi 13obot Priorityis Alternatil S

Responden
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.3333 0.3333 0.3333

2 0.7235 0.1931 0.0833

3 0.7650 0.1061 0.1287

4 0.7765 0.1548 0.0685

5 0.7978 0.1053 0.0968
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Tabel 4.30. Rekapitulasi Bobot Prioritas Altematif SubKriteria Bau

Responden
Stasiun

Kerja

Stasiun

Kerja
Stasiun

Kerja

A B C

1 0.7235 0.1931 0.0833

2 0.4865 0.4352 0.0781

3 0.3333 0.3333 0.3333

4 0.0909 0.4545 0.4545

5 0.4736 0.4736 0.0526

4.2.2. Perhitungan Nilai Konsistensi Rasio (CR)

Berikut adalah contoh perhitungan nilai CR dari matrik kuesioner responden 7

Kriteria LRnhnt

Kemudahan

gerak

Kenyamanan
kerja

Keselamatan

kerja
prioritas

Kemudahan gerak 1 5 1 0.4795

Kenyamanan kerja 0.2 1 0.3333 0.1149

Keselamatan kerja 1 3 1 0.4054

Jumlah 2.2 9 2.3333 1
i . —'

Tabel 4.32. Nilai CR responden 7
EUGENE I EUGENE
VEKTOR VALUE

N N-1 MAX.EV CI Rl CR

1.4598 3.0441
3 2 3.0291 0.0145 0.580.3460 I 3.0100 \j.\jZo\

1.2299 3.0332

jml 9.0873 .—

 



Eugene Vektor =

Eusene Value =

15 1

0.2 1 0.3333

1 3 1

EugeneVektor

Bobotprioritas

^0.4795" 1.4598

* 0.1149 = 0.3460

0.4054 1.2299

1.4598 0.3460 1.2299"
0.4795 0.1149 0.4054

= [3.0441 3.0100 3.0332]

3.0441 + 3.0100 + 3.0332
Maksimum Eugene Value - 3.0291

, ™ ME-N 3.0291-3
Consistency Index(CI) = -———= = 0.0145

Dari tabel Random Index diperoleh nilaiRl = 0.58

CI 0.0145
Consistensy Ratio (CR) = —

Rl 0.58
= 0.0251
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Responden dianggap konsisten, jika nilai Consistensy Ratio (CR) < 0.1

Karena nilai CR = 0.0251 < 0.1 makaresponden 7 adalahkonsisten.

Dengan cara yang sama, berikut ini adalah hasil perhitungan nilai CR dari masing-

masing departemen :

a. Departemen Perakitan

label 4.33. Rekapitulasi Ni ai CR Stasiiin Kerja En

RESPONDEN CI CR Ket.

1 0.0063 0.0108 konsisten

2 0.0145 0.0251 konsisten

3 0 0 konsisten

4 0.0145 0.0251 konsisten

5 0.0193 0.0333 konsisten

6 0.0193 0.0333 konsisten

7 0.0145 0.0251 konsisten

 



Responden
Kemudahan

qerak

Kenyamanan
Kerja

Keselamatan

Kerja
Ket

1 0 0.0568 0 konsisten

2 0.0333 0.0568 0.0567 konsisten

3 0.0567 0.0580 0.0251 konsisten

4 0.0333 0.0703 0.0108 konsisten

5 0 0.0580 0.0567 konsisten

6 0.0703 0.0573 0.0567 konsisten

7 0.0251 0.0052 0.0251 konsisten

f>be1 4 15 Rekapitulasi Nilai CR untuk Subkriteria Kemuda ian Gerak

Responden
Luas Area

Kerja

Posisi Alat

Kerja

Posisi

Material
Ket

1 0.0333 0.0708 0.0567 konsisten

2 0 0 0.0251 konsisten

3 0.0708 0.0060 0 konsisten

4 0 0.0567 0.0708 konsisten

5 0.0567 0.0060 0.0708 konsisten

6 0 0.0251 0.0333 konsisten

7 0.0335 0 0.0567 konsisten
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Tabel 4 36. Rekapitulasi Nilai CR untuk Subkriteria Kenyamanan Kerja

Responden Suhu Cahaya Posisi Kerja Kebisingan Ket

1 0.0708 0 0.0565 0.0251 konsisten

2 0 0.0251 0.0334 0.0564 konsisten

3 0 0 0 0 konsisten

4 0.0567 0.0251 0 0.0703 konsisten

5 0.0060 0 0.0251 0.0564 konsisten

6 0.0251 0.0108 0.0703 0.0567 konsisten

7 0 0.0708 0.0251 0 konsisten

Responden
Keamanan

Kerja
Debu Bau Ket

1 0.0567 0 0.0251 konsisten

2 0.0108 0.0333 0 konsisten

3 0 0.0564 0 konsisten

4 0 0 0.0251 konsisten

5 0 0.0251 0.0251 konsisten

6 0 0.0703 0 konsisten

7 0 0.0251 0.0335 konsisten

 



b. Departemen Finishing

"'abel 4.38. Rekapitulasi Nilai CR Stasiun Kerja Ergonomis
Responden CI CR Ket

1 0 0 konsisten

2 0.0410 0.0708 konsisten

3 0.0145 0.0251 konsisten

4 0.0410 0.0708 konsisten

5 0 0 konsisten

Tabel 4.39. Rekapitulasi Nilai CR untuk Subkriteria

Responden
Kemudahan

gerak
Kenyamanan

Kerja
Keselamatan

Kerja
Ket

1 0 0.0568 0.0708 konsisten

2 0.0708 0.0703 0.0700 konsisten

3 0.0564 0.0568 0.0108 konsisten

4 0.0251 0.0703 0.0567 konsisten

5 0.0564 0.0571 0.0108 konsisten

Tabel 4.40. Rekapitulasi Nilai CR untuk Sub criteria Kemudahan Gerak

Responden
Luas Area

Kerja
Posisi Alat

Kerja
Posisi

Material
Ket

1 0.0567 0.0567 0.0708 konsisten

2 0.0251 0.0108 0 konsisten

3 0 0.0108 0.0567 konsisten

4 0.0251 0 0.0333 konsisten

5 0 0.0333 0.0333 konsisten
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rabel 4.41. Rekapitulasi Nilai CR untuk Subkriteria Kenyamanan Kerja
Responden Suhu Cahaya Posisi Kerja Kebisingan Ket

1 0.0567 0.0333 0.0708 0 konsisten

2 0.0108 0 0.0567 0.0333 konsisten

3 0 0 0.0335 0.0708 konsisten

4 0.0108 0.0567 0 0 konsisten

5 0 0.0108 0.0060 0.0564 konsisten

 



label 4.42. Rekapitulasi Nilai CR untuk Subkriteria Keselamatan Kerja

Responden
Keamanan

Kerja
Debu Bau Ket

1 0.0708 0 0.0567 konsisten

2 0 0.0567 0.0108 konsisten

3 0.0108 0.0335 0 konsisten

4 0.0708 0.0708 0 konsisten

5 0 0.0060 0 konsisten
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4.2.3. Perhitungan Geometric Mean

Setelahdilakukan rekap data maka dilakukan perhitungan geometric mean untuk tiap-

tiap perbandingan, yaitu dengan rumus :

GM = (X, *X2*X.: * * l/w

X.)

Dimana: GM : Geometrik Mean

Xi,X2, X3i... Xn : bobot penilaian ke 1,2,3, ,n

1/n : jumlah CR yang konsisten

.(4.1)

4.2.3.1 Prioritas Kriteria

a. Departemen Produksi

Dari hasil perhitungan nilai CR diketahui ada 7 responden yang konsisten, jadi nilai

geometric meannya adalah :

1. Kemudahan Gerak

GM= (0.745 *0.655* 0.428*... *0.479)17 =0.4640

2. Kenyamanan Kerja

GM= (0.120*0.157*0.142*. ..*0.U4)1/7 =0.1934

 



3. Keselamatan Kerja

GM= (0.134*0.186*0.428*. ..*0.405)i/7 =0.2130

Kemudian diperoleh urutan rangking sebagai berikut:

label 4.43. Geometric Mean Prioritas Kriteria
Kriteria Geometric Mean Rangking

Kemudahan gerak 0.4640 1

Kenyamanan kerja 0.1934 3

Keselamatan kerja 0.2130 2

m-

b. Departemen Finishing

Dari hasil perhitungan nilai CR diketahui ada 6 responden yang konsisten, jadi nilai

geometric meannya adalah :

1. Kemudahan Gerak

GM= (0.333* 0.776* 0.405* 0.776 *0.466)1':> =0.5200

2. Kenyamanan Kerja

GM= (0.333* 0.068* 0.479* 0.068 *0.466)1/5 =0.2036

3. Keselamatan Kerja

GM= (0.333*0.154*0.114*0.154*0.114)1/5 =0.1437

Kemudian diperoleh urutan rangking sebagai berikut:

Tabel 4.44. Geometric Mean Prioritas Kriteria

Kriteria Geometric Mean Rangking

Kemudahan gerak 0.5200 1

Kenyamanan kerja 0.2036 2

Keselamatan kerja 0.1437 3
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4.2.3.2. Prioritas Subkriteria

Dengan cara yang sama maka diperoleh nilai Geometrik Meannya sebagai berikut:

a. Departemen Perakitan

Tabel 4.45. Geometrik Mean dan Prioritas Subkriteria Departemen Perakitan

Kriteria Subkriteria Geometrik Mean
Prioritas

Subkriteria

Prioritas

Terbesar

Kemudahan

Gerak

(0.4640)

Luas Area Kerja 0.6427 0.2982
Luas Area

Kerja
Posisi Alat Kerja 0.1884 0.0874

Posisi Material 0.1266 0.0587

Kenyamanan

Kerja
(0.1934)

Suhu 0.1993 0.0385

Posisi KerjaCahaya 0.2005 0.0387

Posisi Kerja 0.4171 0.0806

Kebisingan 0.1490 0.0288

Keselamatan

Kerja
(0.2130)

Keamanan Kerja 0.6971 0.1485
Keamanan

KerjaDebu 0.2100 0.0447

Bau 0.0841 0.0179

b. Departemen Finishing

Fahel 4.46. Geometrik Mean dan Prioritas Subkriteria Departemen finishing

Kriteria Subkriteria
Geometrik

Mean

Prioritas

Subkriteria

Prioritas

Terbesar

Kemudahan

Gerak

(0.5200)

Luas Area Kerja 0.6906 0.3591
Luas Area

KerjaPosisi Alat Kerja 0.1879 0.0977

Posisi Material 0.0986 0.0513

Kenyamanan
Kerja

(0.2036)

Suhu 0.1760 0.0358

Posisi KerjaCahaya 0.2240 0.0456

Posisi Kerja 0.4009 0.0816

Kebisingan 0.1529 0.0311

Keselamatan

Kerja
(0.1437)

Keamanan Kerja 0.7266 0.1044
Keamanan

KerjaDebu 0.1700 0.0244

Bau 0.0878 0.0126
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4.2.3.3. Prioritas Altematif

Dengan cara yang sama maka diperoleh nilai Geometrik Meannya sebagai berikut:

a. Departemen Perakitan

Tabel 4.47. Geometrik Mean dan Prioritas AltCTnatifDepartg^
Kriteria

Kemudahan

Gerak

(0.4640)

Kenyamanan
Kerja

(0.193419849)

Keselamatan

Kerja
(0.213038125)

Subkriteria

Luas Area

kerja
0.2982

Posisi Alat

Kerja
0.0874

Posisi

Material

Kerja
0.0587

Suhu

0.03856598

Cahaya
0.03879422

Posisi kerja
0.08068629

Kebisingan
0.02882199

Keamanan

Kerja
0.14851246

Debu

0.0447468

Bau

0.01793308

Altematif

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

SKA

SKB

SKC

Geometrik

Mean

0.4963

0.2512

0.1269

0.5110

0.2102

0.1523

0.5792

0.0985

0.2003

0.4894

0.1989

0.1948

0.4892

0.2416

0.1625

0.5816

0.2618

0.1089

0.3501

0.2684

0.2074

0.4982

0.1787

0.1824

0.5816

0.2618

0.1089

0.5867

0.2004

0.1522

Prioritas

Altematif

0.0686

0.0347

0.0175

0.0207

0.0085

0.0061

0.0158

0.0026

0.0054

0.0036

0.0014

0.0014

0.0036

0.0018

0.0012

0.0090

0.0040

0.0017

0.0019

0.0014

0.0011

0.0157

0.0056

0.0057

0.0055

0.0024

0.0010

0.0022

0.0007

0.0005

Prioritas

Terbesar

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

Stasiun

Kerja A

 



b. Departemen Finishing

Tabel 4.48. Geometrik Meandan Prioritas AltematifDepartemen Finishing
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Kriteria Subkriteria Altematif
Geometrik

Mean

Prioritas

Altematif

Prioritas

Terbesar

KEMUDAHAN

GERAK

(0.5200)

Luas Area

kerja
0.3591

SKA 0.5101 0.0952
Stasiun

Kerja ASKB 0.2215 0.0413

SKC 0.2003 0.0374

Posisi Alat

Kerja
0.0977

SKA 0.7234 0.0367
Stasiun

Kerja ASKB 0.1518 0.0077

SKC 0.1121 0.0057

Posisi

Material

Kerja
0.0513

SKA 0.5536 0.0147

Stasiun

Kerja A
SKB 0.2688 0.0071

SKC 0.0868 0.0023

KENYAMANAN

KERJA

(0.2036)

Suhu

0.0358

SKA 0.6362 0.0046
Stasiun

Kerja ASKB 0.1595 0.0011

SKC 0.1409 0.0010

Cahaya
0.0456

SKA 0.5198 0.0237
Stasiun

Kerja ASKB 0.1960 0.0018

SKC 0.1982 0.0018

Posisi kerja
0.0816

SKA 0.6480 0.0107
Stasiun

Kerja ASKB 0.1619 0.0026

SKC 0.1188 0.0019

Kebisingan
0.0311

SKA 0.3947 0.0025
Stasiun

Kerja ASKB 0.2802 0.0017

SKC 0.1520 0.0009

KESELAMATAN
KERJA

(0.14370909)

Keamanan

Kerja
0.1044

SKA 0.6506 0.0097
Stasiun

Kerja ASKB 0.1605 0.0024

SKC 0.1184 0.0017

Debu

0.0244

SKA 0.6480 0.0022
Stasiun

Kerja ASKB 0.1619 0.0005

SKC 0.1188 0.0004

Bau

0.0126

SKA 0.3473 0.0006
Stasiun

Kerja BSKB 0.3598 0.0007

SKC 0.1390 0.0002

 



BABY

PEMBAHASAN

Dengan menggunakan metode pairwise comparisone, diperoleh nilai hasil

perbandingan setiap kriteria, subkriteria dan altematif stasiun kerja. Berikut ini

adalah analisis hasil pemilihan altematifstasiun kerja masing-masing departemen:

5.1. Departemen Perakitan

Berikut ini adalah gambar stasiun kerjaawal departemen perakitan :

StasiLn K&ja Awal

650

A: Bahan Bate

8 Am few

C. Output Produk
D: fbterial

£: Mat Kgja

Rossi:

Gambar 5.1 Stasiun Kerja Awal Departemen Perakitan (ukuran dalam cm)
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Benkut ini adalah gambar masing-masmg altematif stasiun kerja

'.—i—+

Gambar 5.2 Stasiun Kerja ADepartemen Perakitan (ukuran dalam cm)
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Gambar 5.3 Stasiun Kerja BDepartemen Perakitan (ukuran dalam cm)
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Gambar 5.4 Stasiun Kerja C Departemen Perakitan (ukuran dalam cm)

Luas area kerja pada stasiun kerja A memiliki bobot prioritas altematif tertinggi

sebesar 0.0686. Sedangkan stasiun kerja B 0.0347 dan stasiun kerja C 0.0175.

Area kerja stasiun kerja A cukup luas sehingga menyebabkan kemudahan gerak

bagi pekerja. Prioritas altematif tertinggi pada subkriteria posisi alat kerja yaitu

stasiun kerja A sebesar 0.0207, stasiun kerja B 0.0085 dan stasiun kerja C 0.0061.

Posisi alat kerja di sebelah kanan pekerja sejauh 30 cm, sehingga digunakan

tangan kanan untuk menjangkau dan menggunakan alat kerja. Stasiun kerja A

pada subkriteria posisi material juga memiliki bobot tertinggi sebesar 0.0158,

sedangkan stasiun kerja B 0.0026 dan stasiun kerja C 0.0054. stasiun kerja A

dipilih karena posisi material disebelah kiri pekerja sejauh 30 cm, sehingga

digunakan tangan kiri untuk menjangkau material.

Posisi alat dan material kerja pada stasiun kerja A berada pada jangkauan

nonnal tangan pekerja. Jika dibandingkan dengan stasiun kerja B dan C, stasiun

kerja A dirasakan paling nyaman oleh pekerja karena tidak perlu memutar badan
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untuk menjangkau alat dan material kerja. Hal ini menyebabkan gerakan kerja

yang efektif.

Dari suatu penelitian dapat diperoleh hasil bahwa produktifitas kerja

manusia akan mencapai tingkat yang paling tinggi pada temperature 24°C sampai

27°C (Wignjosoebroto, 1995). Tetapi, stasiun kerja A (24°C) menjadi prioritas

tertinggi pada subkriteria suhu sebesar 0,0036. Suhu pada stasiun kerja B (25°C )

dan C (26°C ) memiliki bobot yang sama sebesar 0.0014. Semua fasilitas tiap

stasiun kerja adalah sama, tetapi dari perhitungan AHP dipihh stasiun kerja A

yang dianggap paling nyaman oleh pekerja. Jika suhu terlalu tinggi, maka ruangan

kerja menjadi lebih panas.

Pada subkriteria cahaya, stasiun kerja A memiliki bobot tertinggi yaitu

0.0036. Sedangkan stasiun kerja B 0.0018 dan stasiun kerja C 0.0012. Cahaya

yang digunakan pada masing-masing stasiun kerja adalah sama. Tetapi pekerja

memilih stasiun kerja A karena pencahayaan dianggap paling mendukung. Selain

cahaya dari matahari, juga ditambahkan cahaya dari lampu agar pekerja tidak

merasakan kelelahan pada mata. Pekerja tidak secara langsung menerima cahaya

dari lampu, tetapi cahaya itu mengenai obyek yang akan dilihat yang kemudian

dipantulkan ke mata pekerja. Hal ini untuk menghindari silau (glare). Pada stasiun

kerja B, cahaya lampu langsung mengenai mata pekerja. Sedangkan pada stasiun

kerja C, lampu diletakkan tepat diatas pekerja.

Pada subkriteria posisi kerja, stasiun kerja A memiliki bobot tertinggi

yaitu 0.0090, stasiunkerja B 0.0040 dan stasiun kerja C 0.0017. Padastasiun kerja

A posisi yang digunakan adalah jongkok dan membungkuk secara bergantian.
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Posisi kerja pada stasiun kerja B jongkok sedangkan pada stasiun kerja C

membungkuk. Jika posisi kerja monoton yaitu jongkok atau membungkuk secara

terus menerus dalam jangka waktu yang lama, akan menyebabkan kelelahan pada

bagian punggung dan lutut. Oleh karena itu perlu adanya variasi posisi kerja agar

pekerja tidak cepat lelah.

Pada dasarnya, masalah kebisingan, keamanan kerja, debu dan bau pada

masing-masing stasiun kerja adalah sama. Tetapi, berdasarkan perhitungan AHP

stasiun kerja A memiliki prioritas tertinggi yaitu untuk subkriteria kebisingan

sebesar 0.0019, subkriteria keamanan kerja 0.0157, debu0.0055 serta bau 0.0022.

Pada stasiun kerja B kebisingan memiliki bobot 0.0014, keamanan kerja 0.0056,

debu 0.0024 dan ban 0.0007. Sedangkan pada stasiun kerja C kebisingan

memiliki bobot 0.0011, keamanan kerja 0.0057, debu 0.0010, dan bau 0.0005.

Dari segi kebisingan, karena lokasi perusahaan ditepi jalan raya, maka

selain bersumber dari suara-suara yang ditimbulkan dan mesin-mesin kerja,

kebisingan jugabersumber dari aktivitas jalan raya pada umumnya. Debu sebagai

polutan berasal dari serbuk kayu dalam perusahaan dan dan debu yang berasal

dari jalan raya seperti asap knalpot kendaraan bennotor. Jika polusi berlebihan

akan menyebabkan penyakit pemafasan. Adanya bau-bauan yang berasal dari

cat/plitur yang digunakan juga menjadi polusi yang dapat mengganggu

konsentrasi kerja. Jika dari segi kebisingan, debu dan bau dirasakan nyaman oleh

pekerja, maka akan tercipta keamanan kerja. Stasiun kerja A dianggap paling

mendukung karena dilihat dari subkriteria yang lain, stasiun kerja A dinilai lebih

baik dibandingkan stasiun kerja yang lain.
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Berikut ini adalah gambar grafik prioritas altematif departemen perakitan.

Dari gambar terlihat bahwa stasiun kerja A pada masing-masing subkriteria

memiliki bobot paling tinggi.

GRAFIK PRIORITAS ALTERNATIF Dept.Perakitan

PRIORITAS

ALTERNATIF

la pa pm sh chy pk kbs kk db bau

SUBKRITERIA

jD SK A
\w SK B

L! SK C

Gambar 5.5. Grafik Prioritas Altematif Subkriteria Departemen Perakitan

Keterangan gambar:

la : luas area kerja

pa : posisi alat

pm : posisi material

sh : suhu

chy :cahaya

pk : posisi kerja

kbs : kebisingan

kk : keamanan kerj

db : debu

SK : stasiun kerja

 



5.2. Departemen Finishing

Berikut ini adalah gambar stasiun kerja awal departemen finishing :

Stasiun Kerja Awal : ^ Benda Kerja
8 Material Finishing
C Alat Finishing
D . Aksesoris,

I - _.i . . ; F Packing

Posisi .

Jongkok & Membungkuk

Gambar 5.6 Stasiun Kerja Awal Departemen Finishing (ukuran dalam cm)

Berikut ini adalah gambar masing-masing altematif stasiun kerja.

t

^UcJ .* T i

"*

Gambar 5.7 Stasiun Kerja A Departemen Finishing (ukuran dalam cm)
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Gambar 5.8 Stasiun Kerja B DepartemenFinishing (ukuran dalam cm)
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Gambar5.9 Stasiun KerjaC Departemen Finishing (ukuran dalam cm)
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Luas area kerja pada stasiun kerja A memiliki bobot prioritas altematiftertinggi

sebesar 0.0952. Sedangkan stasiun kerja B 0.0413 dan stasiun kerja C 0.0374.

Area kerja stasiun kerja A cukup luas sehingga menyebabkan kemudahan gerak

bagi pekerja. Prioritas altematif tertinggi pada subkriteria posisi alat kerja yaitu

stasiun kerja A sebesar 0.0367, stasiun kerja B 0.0077 dan stasiun kerja C 0.0057.
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Posisi alat kerja di sebelah kanan pekerja, sehingga digunakan tangan kanan untuk

menjangkau dan menggunakan alat finishing. Stasiun kerja Apada subkriteria

posisi material juga memiliki bobot tertinggi sebesar 0.0147, sedangkan stasiun

kerja B0.0071 dan stasiun kerja C0.0023. Stasiun kerja Adipilih karena posisi

material disebelah kiri pekerja, sehingga digunakan tangan kin untuk menjangkau

material.

Posisi alat dan material kerja pada stasiun kerja Aberada pada jangkauan

nonnal tangan pekerja. Jika dibandingkan dengan stasiun kerja B dan C, stasiun

kerja Adirasakan paling nyaman oleh pekerja karena tidak perlu memutar badan

untuk menjangkau alat dan material kerja. Hal ini menyebabkan gerakan kerja

yang efektif.

Dari suatu penelitian dapat diperoleh hasil bahwa produktifitas kerja

manusia akan mencapai tingkat yang paling tinggi pada temperature 24°C sampai

27°C (Wignjosoebroto, 1995). Tetapi, stasiun kerja A (24°C) menjadi prioritas

tertinggi pada subkriteria suhu sebesar 0,0046. Suhu pada stasiun kerja B(25°C )

memiliki bobot sebesar 0.0011 dan C (26°C ) memiliki bobot sebesar 0.0010.

Semua fasilitas tiap stasiun kerja adalah sama, tetapi dari perhitungan AHP dipilih

stasiun kerja A yang dianggap paling nyaman oleh pekerja. Jika suhu terlalu

tinggi, maka ruangan kerja menjadi lebih panas.

Pada subkriteria cahaya, stasiun kerja A memiliki bobot tertinggi yaitu

0.0237. Sedangkan stasiun kerja B dan stasiun kerja memiliki bobot yang sama

sebesar 0.0018. Cahaya yang digunakan pada masing-masing stasiun kerja adalah

sama. Tetapi pekerja memilih stasiun kerja A karena pencahayaan dianggap
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paling mendukung. Selain cahaya dari matahari, juga ditambahkan cahaya dari

lampu agar pekerja tidak merasakan kelelahan pada mata. Pekerja tidak secara

langsung menerima cahaya dari lampu, tetapi cahaya itu mengenai obyek yang

akan dilihat yang kemudian dipantulkan ke mata pekerja. Hal ini untuk

menghindari silau (glare). Pada stasiun kerja B, cahaya lampu langsung mengenai

mata pekerja. Sedangkan pada stasiun kerja C, lampu diletakkan tepat diatas

pekerja.

Pada subkriteria posisi kerja, stasiun kerja A memiliki bobot tertinggi

yaitu 0.0107, stasiun kerja B0.0026 dan stasiun kerja C0.0019. Pada stasiun kerja

A posisi yang digunakan adalah jongkok dan membungkuk secara bergantian.

Posisi kerja pada stasiun kerja B jongkok sedangkan pada stasiun kerja C

membungkuk. Jika posisi kerja monoton yaitu jongkok atau membungkuk secara

tenis menerus dalam jangka waktu yang lama, akan menyebabkan kelelahan pada

bagian punggung dan lutut. Oleh karena itu perlu adanya variasi posisi kerja agar

pekerja tidak cepat lelah.

Pada dasarnya, masalah kebisingan, keamanan kerja, debu dan bau pada

masing-masing stasiun kerja adalah sama. Tetapi, berdasarkan perhitungan AHP

stasiun kerja A memiliki prioritas tertinggi yaitu untuk subkriteria kebisingan

sebesar0.0019, subkriteria keamanan kerja 0.0157, dan debu0.0055. Padastasiun

kerja B kebisingan memiliki bobot 0.0014. keamanan kerja 0.0056, dan debu

0.0024. Sedangkan pada stasiun kerja C kebisingan memiliki bobot 0.0011,

keamanan kerja 0.0057, debu 0.0010.
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Dari segi kebisingan, karena lokasi penisahaan ditepi jalan raya, maka

selain bersumber dari suara-suara yang ditimbulkan dari mesin-mesin kerja,

kebisingan juga bersumber dari aktivitas jalan raya pada umumnya. Debu sebagai

polutan berasal dari serbuk kayu dalam penisahaan dan dari debu yang berasal

dari jalan raya seperti asap knalpot kendaraan bermotor. Jika polusi berlebihan

akan menyebabkan penyakit pernafasan. Stasiun kerja A dianggap paling

mendukung karena dilihat dari subkriteria yang lain, stasiun kerja A dinilai lebih

baik dibandingkan stasiun kerja yang lain.

Sedangkan pada subkriteria bau, stasiun kerja B memiliki bobot paling

tinggi yaitu sebesar 0.0007, stasiun kerja A 0.0006 dan stasiun kerja C 0.0002.

Adanya bau-bauan yang berasal dari cat/plitur yang digunakan juga menjadi

polusi yang dapat mengganggu konsentrasi kerja. Jika dari segi kebisingan, debu

dan bau dirasakan nyaman oleh pekerja, maka akan tercipta keamanan kerja.

Berikut ini adalah gambar grafik prioritas altematif departemen perakitan.

Dari gambar terlihat bahwa stasiun kerja A pada masing-masing subkriteria

memiliki bobot paling tinggi, kecuali pada subkriteria bau, yang memiliki

prioritas tertinggi adalah stasiun kerja B.

 



GRAFIK PRIORITAS ALTERNATIF DeptFinishing

PRIORITAS

ALTERNATIF

pa pm sh chy pk kbs

SUBKRITERIA

kk db bau
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;;i SK C

Gambar5.10 Grafik Prioritas AltematifSubkriteria Departemen Finishing

Keterangan:

la : luas area kerja

pa : posisi alat

pm : posisi material

sh :suhu

chy :cahaya

pk : posisi kerja

kbs : kebisingan

kk : keamanan kerja

db :debu

sk : stasiun kerja
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut:

a. Departemen Perakitan

1. Bobot altematif stasiun kerja masing-masing subkriteria adalah sebagai

berikut: pada subkriteria luas area kerja, bobot stasiun kerja A 0.0686, stasiun

kerja B 0.0347, stasiun kerja C 0.0175. Subkriteria posisi alat, bobot stasiun

kerja A 0.0207, stasiun kerja B 0.0085, stasiun kerja C 0.0061. Subkriteria

posisi material, bobot stasiun kerja A 0.0158, stasiun kerja B 0.0026, stasiun

kerja C 0.0054. Subkriteria suhu, bobot stasiun kerja A 0.0036, stasiun kerja B

0.0014, stasiun kerja C 0.0014. Subkriteria cahaya, stasiun kerja A 0.0036,

stasiun kerja B 0.0018, stasiim kerja C 0.0012. Subkriteria posisi kerja, stasiun

kerja A 0.0090, stasiun kerja B 0.0040, stasiun kerja C 0.0017. Subkriteria

kebisingan, stasiun kerja A 0.0019, stasiun kerja B 0.0014, stasiun kerja C

0.0011. Subkriteria keamanan kerja, stasiun kerja A 0.0157, stasiun kerja B

0.0056, stasiun kerja C 0.0057. Subkriteria debu, stasiun kerja A 0.0055,

stasiun kerja B 0.0024, stasiun kerja C 0.0010. Subkriteria bau, stasiun kerja A

0.0022, stasiun kerja B 0.0007, stasiun kerja C 0.0005.

2. Altematif stasiun kerja yang dipilih adalah stasiun kerja A untuk semua

subkriteriakarena dianggap paling nyaman oleh pekerja.
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b. Departemen Finishing

1. Bobot altematif stasiun kerja masing-masing subkriteria adalah sebagai

berikut: pada subkriteria luas area kerja, bobot stasiun kerja A0.0952, stasiun

kerja B0.0413, stasiun kerja C0.0374. Subkriteria posisi alat, stasiun kerja A

0.0367, stasiun kerja B 0.0077, stasiun kerja C 0.0057. Subkriteria posisi

material, stasiun kerja A 0.0147, stasiun kerja B 0.0071, stasiun kerja C

0.0023. Subkritena suhu, stasiun kerja A 0.0046, stasiun kerja B 0.0011,

stasiun kerja C 0.0010. Subknteria cahaya, stasiun kerja A 0.0237, stasiun

kerja B0.0018, stasiun kerja C0.0018. Subkriteria posisi kerja, stasiun kerja A

0.0107, stasiun kerja B0.0026, stasiun kerja C0.0019. Subknteria kebisingan,

stasiun kerja A 0.0025, stasiun kerja B 0.0017, stasiun kerja C 0.0009.

Subknteria keamanan kerja, stasiun kerja A 0.0097, stasiun kerja B 0.0024,

stasiun kerja C0.0017 . Subkriteria debu, stasiun kerja A0.0022, stasiun kerja

B 0.0005. stasiun kerja C 0.0004. Subkntena bau, stasiun kerja A 0.0006,

stasiun kerja B0.0007, stasiun kerja C0.0002.

2. Altematif stasiun kerja yang dipilih adalah stasiun kerja A untuk semua

subkritena kecuali pada subkritena bau,yang dipilih adalah stasiun kerja B

karena dianggap paling nyaman oleh pekerja.
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6.2 Saran

ke,a sena Hngkungan ** yang -no*,, cabaya dan debu «-
llgkatan —nan PeM, — *•* daPa, beke,,a ,eb,b

„,dung untuk menghindan gangguan ak.ba. bau dan debu.
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LAMPIRAN

 



A. KUESIONER

 



KUESIONER PENDAHULUAN

1. Apakah letak material dan alat kerja mempengaruhi kemudahan gerak anda dalam
bekerja ?

a. Ya b. Tidak

2. Bagaimana luas area kerja anda selama ini ?

a. Sangat luas b. Cukup luas c. Kurang luas
3. Apakah suhu mempengaruhi kenyamanan kerja anda ?

a. Ya b. Tidak

4. Berapa suhu yang menurut anda nyaman dalam bekerja?

a- 24°C b. 25°C c. 26°C

5. Apakah cahaya mempengaruhi kenyamanan kerja anda ?

a. Ya b. Tidak

6. Bagaimanakah kondisi cahaya ruangan kerja anda selama ini ?

a. Sangat terang b. Cukup terang c. Kurang terang
7. Bagaimanakah posisi kerja anda selama ini ?

a. Membungkuk b. Jongkok c. jongkok &membungkuk
8. Apakah anda merasa nyaman dengan posisi tersebut ?

a. Sangat nyaman b. Cukup nyaman c. Kurang nyaman

9. Apakah anda terganggu oleh kebisingan - kebisingan yang ada di lingkungan
kerja anda, baik dari suara mesm kerja maupun suara bising di jalan ?

a. Sangat terganggu b. Terganggu c. Tidak terganggu
10. Bagaimanakah kondisi kesehatan lingkungan kerja anda selama ini ?

a. Sangat baik b. Cukup baik c. Tidak baik

11. Apakah anda terganggu oleh debu sebagai polutan dari produk yang anda buat ?
a. Ya b. Tidak

12. Apakah anda terganggu oleh bau sebagai polutan dan produk yang anda buat ?
a. Ya b. Tidak

 



13. Menurut anda, apakah anda sudah merasa aman dalam bekerja ?
a. Sangat aman b. Cukup aman c. Kurang aman

14. Menurut anda, apakah penggunaan alat pelindung kerja (seperti sarung tangan,
masker) diperlukan demi keselamatan kerja ?

a. Ya b- Tidak

 



Nama

Departemen kerja

1. Penilaian terhadap tingkat kepentingan antar intensitas masing - masing
atribut terhadap masalah penentuan kondisi kerja dan layout ergonomis.

2.

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

Kemudahan

gerak
VS

Kenyamanan

kerja
Kemudahan

gerak
VS

Keselamatan

kerja
Kenyamanan

kerja
VS

Keselamatan

kerja

Penilaian terha

atribut terhada]
dap tingkat kepentingan antar intensitas masing - masing
p atribut kemudahan gerak.

; sub

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat j
penting
sekali

dibanding
yang lain

Luas area

kerja
VS

Posisi alat

kerja
Luas area

kerja
VS

Posisi

material

kerja

 



Posisi alat
kerja
VS

Posisi

material

kerja

penilaian terhadap tingkat kepentingan antar intensitas masing - masing sub
atribut terhadap atribut kenyamanan kerja.

Suhu

VS

Cahaya
Suhu

VS

Posisi kerja
Suhu

VS

Kebisingan
Cahaya

VS

Posisi kerja
Cahaya

VS

Kebisingan
Posisi kerja

VS

Kebisingan

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

4. penilaian terhadap tingkat kepentingan antar intensitas masing - masing sub
atribut terhadap atribut keselamatan kerja.

Keamanan

kerja
VS

Debu

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting

sekali
dibanding
yang lain

 



Keamanan

kerja
VS

Bau

Debu

VS

Bau

Bobot altematif
Pada isian berikut, diminta pendapatnya tentang perbedaan tingkat kepentingan
antara satu altematif kondisi & layout kerja dengan kondisi & layout kerja
lainnya.

1. Kemudalian gerak.
> Luas area kerja

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B
Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C

 



Posisi Alat

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang Iain

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B
Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C i

> Posisi Material

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C

 



2. Kenyamanan kerja
Suhu

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B
Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C

> Cahaya

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B
Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C

 



3. Keselamatan kerja.
> Keamanan Kerja

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B
Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C

> Debu

Layout
kerja A

VS

Layout
kerja B
Layout
kerja A

VS

Layout
kerja C
Layout
kerja B

VS

Layout
kerja C

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sama

pentingnya
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Sedikit

lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Lebih

penting
dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain

Sangat
penting
sekali

dibanding
yang lain
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B. DEPARTEMEN
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